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BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 

A. SIMPULAN  

Dari 43 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2013 – 2017 dijadikan sampel dengan pengamatan selama 5 

tahun diperoleh sampel sebanyak 183. Terdapat 2 kategoi sampel 

bank yang digunakan yaitu “Bank Bermasalah” dan “Bank Tidak 

Bermasalah”, yang masuk kedalam bank bemasalah sebanyak 57 

sampel dan bank tidak bermasalah sebanyak 126 sampel. Penentuan 

bank bermasalah dan bank tidak bermasalah didasarkan pada POJK 

NO.15/POJK.03/2017 tentang Penetapan Status dan Tindak Lanjut 

Pengawasan Bank Umum. Hasil pengujian menunjukkan data serta 

model regresi layak digunakan serta model yang dihipotesiskan fit 

dengan data. Berdasarkan analisis data dan pembahasan diatas dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio 

Capital Adequancy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap probabilitas financial distress dengan arah negatif yang 

memiliki nilai signifikansi 0,882 serta nilai koefisien -0,010. 

2. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio Non 

Performing Loan (NPL) berpengaruh positif signifikan terhadap 
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probabilitas financial distress yang memiliki nilai signifikansi 

0,000 serta nilai koefisien 1,295. 

3. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio 

Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

probabilitas financial distress yang memiliki nilai signifikansi 

0,044 serta nilai koefisien -1,252. 

4. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio 

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap probabilitas financial 

distress dengan arah negatifyang memiliki nilai signifikansi 

0,101 serta nilai koefisien -0,099. 

5. Dari pengujian regresi logistik ditemukan hasil bahwa rasio Loan 

to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap 

probabilitas financial distress yang memiliki nilai signifikansi 

0,000 serta nilai koefisien 0,673. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran 

yang diberikan kepada peneliti selanjutnya yaitu : 

1. Sampel perbankan yang digunakan penelitian selanjutnya  

diharapkan lebih luas, tidak hanya bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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2. Tahun pengamatan diperpanjang agar terlihat kecenderungan 

kondisi financial distress bank. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel dengan 

memperhitungkan variabel yang berkaitan dengan tingkat 

kesehatan bank seperti sensivity, BMPK maupun PDN. 

C. KETERBATASAN 

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini terdapat 

keterbatasan sebagai berikut : 

1. Sampel yang digunakan hanya bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Periode penelitihan hanya sebanyak 5 tahun 

3. Rasio yang digunakan dalam penelitian hanya CAR, NPL, ROA, 

BOPO, dan LDR. 

 


